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Abstrak
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SD Negeri 1 Tukadmungga di
kelas I pada semester II tahun pelajaran 2015 bertujuan untuk meningkatkan
prestasi belajar pada mata pelajaran IPS menggunakan model kooperatif tipe
think pair share dengan metode Media Cerita Bergambar. Data hasil
penelitian ini dikumpulkan dengan cara pemberian tes prestasi belajar.
Dalam menganalisis data yang diperoleh digunakan metode analisis
deskriptif. Data yang dihasilkan dari penelitian ini terdiri dari data awal,
data siklus I dan data Siklus II. Dari data awal diperoleh rata-rata kelas baru
mencapai nilai 53,62 dan ketuntasan belajarnya baru mencapai 13,79% Data
ini jauh di bawah harapan mengingat KKM mata pelajaran IPS di sekolah
ini adalah 65 Pada siklus I sudah terjadi peningkatan yaitu rata-rata kelasnya
mencapai 60,34 dan prosentase ketuntasan belajar mencapai 37,93% Pada
siklus II perolehan rata-rata kelas sudah mencapai 72,41 dan persentase
ketuntasan belajarnya sudah mencapai 93,10%. Data pada Siklus II ini
sudah sesuai harapan akibat penggunaan model pembelajaran yang sifatnya
konstruktivis. Simpulan yang diperoleh adalah model kooperatif tipe think
pair share dengan metode Media Cerita Bergambar dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.
Kata kunci: model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-sare,
metode media cerita bergambar, prestasi belajar IPS
Pendahuluan
Sebagai seorang peneliti, harapan-harapan yang tertuang dalam peraturan-peraturan
harus menjadi pertimbangan. Harapan-harapan tersbut tidak bisa dianggap remeh dan
disepelekan begitu saja. Sepeti misalnya apa yang tertuang dalam UU. No. 20 tahun 2003
tentang Pendidikan yang menyatakan Pendidikan Nasional berfungsi mengebangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiridan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.
1)Nengah Damiati adalah Guru di SD Negeri 1 Tukadmungga
Harapan selanjutnya diambil dari pendapat ahli seperti misalnya Tilaar dalam Martinis
Yamin dan Maisah (2010 : 29) dibutuhkan kemampuan profesional guru dalam menyampaikan
dan menstransformasi pengetahuan dan ketrampilan yang dimilikinya. Marinis Yamin dan
Maisah menggambarkan profil guru yang profesioanal pada abad ke XXI sebagai berikut, (1)
memiliki kepribadian matang dan berkembang, (2) memiliki pengusaan ilmu yang kuat, (3)
memiliki ketrampilan untuk membangkitkanminat peserta didik terhadap ilmu pengetahuan dan
teknologi, (4) mengembangkan profesi secara berkesinambungan.
Pengalaman guru selakuk staf pengajar di SD Negeri 1 Tukadmungga, selama bertahun-
tahun yang tetap menggunakan model-model lama menyebabkan kurang berhasilnya proses
pembelajaran yang dilakukan di kelas, apalagi dengan jumlah siswayang banyak dan memiliki
latar belakang yang berbeda-beda. Banyak sekali kendala yang harus dihadapi untuk dapat
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran yang diampu. Beberapa
kendala yang datangnya dari siswa yang berhasil diidentifikasi pada saat penelitian ini
berlangsung, yaitu: (1) dari hasil pengamatan lapangan diketahui bahwa tidak semua siswa
memiliki latar belakang menyenangi pelajaran IPS yang menyebabkan banyak siswa tidak bisa
menguasai materi dengan baik dalam jangka waktu yang cepat, (2) banyak siswa karena
ketidaktertarikan kurang mampu menguasai materi IPS sesuai yang diharapkansetelah dilakukan
pengetesan. Terbukti dari hasil observasi awal yang dilakukan dengan tes obyektif, hanya 4
siswa yang mampu memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan, sedangkan sisanya
sebesar 25 masih belum memenuhi apa yang diharapkan.
Dengan tingginya kebutuhan siswa akan penguasaan pengetahuan pada tarap
perkembangannya agar tidak terganggu proses perkembangan berikutnya, juga sebagai upaya
koreksi diri, guru mencoba mengatasi maslah tersebut dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share dalam proses pembelajaran dilakukan guru dengan mengajukan
pertanyaan sambil giat membimbing demi penguasaan materi yang akan diajarkan. Hal itu sesuai
dengan apa yang disampaikan Ahmadi dan Prasetya (2005 : 77) dengan pertanyaan yang sesuai,
guru dapat membantu siswa agar mampu menemukan sendiri konsep atau prinsip yang
direncanakan oleh guru untuk mereka miliki. Sebelum menyususn pertanyaan, guru harus lebih
dulu menetapkan proses berpikir, jenis pengebangan bakat atau kemampuan lain yang
diharapkan berkembang pada diri siswa.
Model kooperatif tipe TPS merupakan salah satu tipe dalam pembelajaran kooperatif
yang dikembangkan oleh Frank Lyman, (1985) dalam Pujawan (2001). Teori pembelajaran
kooperatif menekankan bahwa siswa belajar paling baik ketika mereka dapat saling mendorong
dan membimbing satu sama lain, memiliki  tanggung jawab perseorangan, masing-masing siswa
memberikan partisifasi secara maksimal dan terdapat kesempatan aktif intraaktif. Tipe TPS
merupakan jenis pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola intraksi siswa. Struktur
yang dikembangkan dimaksudkan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Struktur
ini menghendaki siswa bekerja saling membantu dalam kelompok kecil (2-6 anggota) dan lebih
bercirikan penghargaan kooperatif dari pada individu.
Salah satu tipe pendekatan struktural adalah tipe TPS merupakan salah satu tipe dalam
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Frank Lyman, (1985) untuk melibatkan lebih
banyak siswa dalam menelaah materi yang mencangkup dalam suatu pelajaran dan mengecek
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Pendekatan ini dirancang untuk
mempengaruhi pola intraksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas pembelajaran
yang bepusat pada guru (tradisional).
Selain menerapkan model pembelajaran kooperatif TPS, peneliti ingin
menkombinasikan model pembelajaran kooperatif TPS dengan media cerita bergambar. Yang
nantinya dengan kombinasi ini dapat meningkatkan prestasi belajar IPS siswa.
Menurut Gunarti, dkk (2008: 5.10) menyatakan bercerita menggunakan alat peraga tak
langsung terdiri atas bercerita menggunakan dengan menggunakan gambar dan bercerita dengan
buku.
Bercerita menggunkan gambar, media atau alat peraga yang diguanakan adalah gambar
berseri yaitu beberapa gambar yang dituangkan dalam beberapa kertas yang terpisah, memuat
ketrkaitan isi antara gambar yang satu dengan yang lainnya. Gambar yang diguanakan untuk
anak usia 3-4 tahun tentu saja adalah gambar sederhana, sesuai dengan tahapan berpikirnya,
ukurannya pun disesuaikan dengan jangkauan penglihatan anak. Untuk gambar seri, usahakan
tidak terlalu banyak gambarnya. Cukup terdiri dari 2-5 gambar saja.
Penggunaan media bercerita sangat baik pengaruhnya trhadap pengembanagan
kemampuan mengingat anak, karena melalui membaca buku cerita anak akan dapat
mengekspresikan perasaannya dan akan dapat bermain memahami makna yang terkandung di
dalamnya.
Metode Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Tukadmungga. Untuk mendukung
pembelajaran yang baik, segenap pihak di sekolah ini telah mengupayakan situasi yang aman,
tenang, nyaman, rindang dan lestari.
Dalam sebuah penelitian diperlukan adanya suatu rancangan yang nantinya dapat
membantu peneliti dalam pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti
memilih rancangan penelitian tindakan yang disampaikan oleh Mc. Kernan, seperti terlihat pada
gambar berikut.
Gambar 01. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas Mc. Kernan
Siswa di kelas I SD Negeri 1 Tukadmungga dijadikan subjek penelitian. Kelas tersebut
diambil sebagai subjek penelitian karena rata-rata hasil belajar mereka belum sesuai dengan apa
yang diharapkan. Siswa pada umumnya sulit memahami materi, kurang bersungguh-sungguh,
sehingga berimbas pada hasil belajar yang rendah. Sedangkan objek penelitian ini adalah
meningkatkan prestasi belajar penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share
dengan media cerita bergambar.
Pengukuran tes hasil belajar dilakukan guru untuk mendapatkan data dalam penelitian
ini, dengan tujuan untuk  mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diberikan
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alternatif perlakuan oleh guru. Jenis dan jumlah tes yang digunakan telah terangkum dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang terdapat pada lampiran.
Dalam pelaksanaan PTK,analisis data diwakili oleh momen refleksi putaran penelitian
tindakan. Refleksi yang dilakukan peneliti akan membantu dalam menafsirkan datanya. Data
dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif, berupa  rata-rata dan
presentase, serta pembandingan dengan indikator keberhasilan penelitian, juga dilakukan
penyajian data dengan menyusun tabel dan grafik
Indikator keberhasilan penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini pada siklus I
mencapai nilai rata-rata 72 dengan ketuntasan belajar 80% dan pada siklus II mencapai nilai rata-
rata 72 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal 80%.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Setelah melaksanakan tahapan perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi, data yang
diperoleh baik pada siklua I dan siklua II dapat disajikan pada tabel 01 berikut.
Tabel 01. Hasil Belajar Siswa Kelas I seemester II Tahun Pelajaran 2014/2015
No Subjek Penelitian Nilai Siklus I Nilai Siklus II
1 60 70
2 75 80
3 60 70
4 60 70
5 70 75
6 60 70
7 75 80
8 70 75
9 50 65
10 50 70
11 70 75
12 50 70
13 40 65
14 70 75
15 60 70
16 50 70
17 55 75
18 60 75
19 50 70
20 50 70
21 60 75
22 70 70
23 75 75
24 70 70
25 70 75
26 50 70
27 50 70
28 70 80
29 50 70
Jumlah 1750 2100
Rata-rata 60,34 72,41
KKM 65 65
Jumlah Siswa yang diberi remidi 18 2
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 11 27
Persentase ketuntasan belajar 37,93% 93,10%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu
Siklus I.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 29
= 1 + 3,3 x 1,46
= 1 + 4,82  = 5,82 →6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 75 – 40
= 35
3. Panjang kelas interval (i) = = = 5,83 9
4. Tabel 06. Data Kelas Interval Siklus I
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 40-48 44 1 3,45
2 49-57 53 10 34,48
3 58-66 62 7 24,14
4 67-75 71 11 37,93
Total 29 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar IPS siswa kelas I semester II tahun
pelajaran 2014/2015 SD Negeri 1 Tukadmungga Siklus I
Dari hasil yang diperoleh di siklus I belum memenuhi harapan peneliti dan belum
memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Ada beberapa kekurangan yang
mesti dibenahi di siklus II ini, antara lain :
1. Guru belum mampu membuat gagasan baru yang inovatif agar siswa dapat belajar
lebih nayaman.
2. Guru belum mampu menghubungkan hasil belajar dengan kebuuhan siswa sehari-
hari
3. Kurangnya pemahaman guru terhadap pemahaman mata pelajaran, strategi, tehnik
yang benar
4. Cara guru mengajar hanya berceramah
5. Validasi elektronik tidak diupayakan
Siklus II.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 29
= 1 + 3,3 x 1,46
= 1 + 4,82  = 5,82 →6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 80 – 65
= 15
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3. Panjang kelas interval (i) = = = 2,5 3
4. Tabel 08. Data Kelas Interval Siklus II
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 65-67 66 2 6,9
2 68-70 69 15 51,72
3 71-73 72 0 0
4 74-76 75 9 31,04
5 77-79 78 0 0
6 80-82 81 3 10,34
Total 29 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 03. Histogram Prestasi Belajar IPS siswa kelas I semester II tahun pelajaran
2014/2015 SD Negeri 1 Tukadmungga Siklus II
2. Pembahasan
Data awal menunjukkan rendahnya prestasi belajar siswa yang baru mencapai
ketuntasan 13,79%. Dari data tersebut banyak terjadi kelemahan-kelemahan atau
kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan proses pembelajaran akibat cara
pembelajaran yang dilakukan masih yang sehari-hari dilakukan tanpa mau melihat teori-
teori baru.
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Pada Siklus I diperoleh data dari pelaksanaan penelitian sudah ada 37,93% anak
mencapai nilai KKM, dan 62,07%  anak yang masih tertinggal. Untuk data ini belum
sesuai dengan harapan indikator keberhasilan penelitian yang dicanangkan yaitu lebih
dari 80% anak mampu mencapai keberhasilan sesuai KKM.
Data yang diperoleh pada Siklus I ini menunjukkan persentase pencapaian
peningkatan prestasi belajar anak belum memenuhi harapan sesuai ketercapaian indikator
keberhasilan penelitian sehingga penelitian ini masih perlu untuk dilanjutkan ke siklus
berikutnya.
Pada Siklus ke II ini diperoleh data dari hasil penelitian yaitu 93,10% anak
mampu mencapai tingkat perkembangan sudah mencapai tingkat keberhasilan sesuai
tuntutan KKM keberhasilan penelitian atau sudah berkembang sesuai harapan, walaupun
masih ada 6,90% anak yang belum mencapai indikator tersebut namun jumlanya hanya 2
orang. Dari semua data yang diperoleh, ternyata indikator keberhasilan penelitian yang
menuntut 80% lebih anak sudah pada tingkat mampu sudah tercapai. Oleh karenanya
penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Simpulan
Bertitik tolak dari perumusan masalah yang diajukan dalam Penelitian Tindakan Kelas
ini dan berdasarkan data hasil penelitian serta analisisnya, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembelajaran dengan memanfaatkan model kooperatif tipe think pair share dengan
media cerita bergambar sangat efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di kelas I semester II sekolah SD Negeri 1 Tukadmungga tahun
pelajaran2014/2015
Keberhasilan tersebut terlihat dari adanya peningkatan hasil belajar yang diperoleh
siswa dari data awal siswa dengan nilai rata-rata 53,62 dan tingkat ketuntasan belajar yang
baru mencapai 13,79% Setelah diterapkan Model Pembelajaran model kooperatif tipe think
pair share dengan media cerita bergambar dalam proses pembelajaran maka pada siklus I
diperoleh peningkatan prestasi belajar siswa dengan nilai rata-rata 60,34 tingkat ketuntasan
belajar mencapai 37,93% dan pada siklus II diperoleh peningkatan prestasi belajar siswa
dengan nilai rata-rata 72,41 dan tingkat ketuntasan belajar mencapai 93,10%
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